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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil dari pembahasan dan pengamatan penulis dalam 

PERENCANAAN GEDUNG RUMAH SAKIT SANSANI PEKAN BARU 

RIAU dapat diperoleh kesimpualan sebagai berikut. 

1) Beban mati 

Beban berat sendiri struktur dan beban mati tambahan pada lantai atap (0,38 

kN/m2 kemudian pada lantai kantor tipikal (0,83 kN/m2) dan pada lantai 

basement (0,83 kN/m2). 

2) Beban hidup 

Beban hidup menyesuaikan dari fungsi struktur yaitu baban hidup rumah sakit 

dengan beban hidup Ruang pasien (2,87 kN/m2) dan Koridor diatas lantai 

pertama (1,92 kN/m2) kemudian pada lantai atap berfungsi sebagai tempat 

berkumpul (4,79 kN/m2) dan pada lantai basement berfungsi sebagai teMpat 

parkiran (1,92 kN/m2). 

3) Analisa gempa dari struktur atas 

Beban geser dinamik (V) untuk bangunan ini diambil berdasarkan nilai terbesar 

antara 0,85 V dan V dinamik sehingga dari analisa dinamik respons spectrum 

yang diperoleh sebagai berikut. 

- Beban gempa arah X, Tx  = 1,0966 detik 

Vdinamik X  = 4282,99 kN 

- Beban gempa arah Y, Ty  = 0,7175 detik 

Vdinamik Y  = 4421,47 kN 

4) Hasil dari perhitungan preliminary design struktur yang diperoleh sebagai 

berikut. 

- Pelat pada struktur di design dengan pelat dua arah ketebalan 125 mm. 

- Dimensi balok induk sebesar BI1 200 x 300 mm. 

- Dimensi balok induk sebesar BI2 250 x 400 mm 

- Dimensi balok induk sebesar BI3 250 x 160 mm. 

- Dimensi balok anak sebesar BA4, dan BA9 200 x 300 mm. 
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- Dimensi balok anak sebesar BA5 dan BA8 250 x 400 mm 

- Dimensi balok anak sebesar BA6 dan BA7 150 x 200 mm 

- Dimensi balok anak sebesar BA10 dan BA11 250 x 350 mm 

- Dimensi kolom sebesar K1 520 x 525 mm. 

- Dimensi kolom sebesar K2 460 x 500 mm. 

- Dimensi kolom sebesar K3 425 x 450 mm. 

- Dimensi kolom sebesar K4 370 x 400 mm. 

- Dimensi kolom sebesar K5 325 x 350 mm. 

- Dimensi kolom sebesar K6 250 x 300 mm. 

5) Hasil dari perhitungan analisa pemodelan struktur 

- Penulangan struktur balok dimensi balok BI1 200 x 300 mm di ubah 

menjadi FB3565 dengan dimensi 350 x 650 mm diperoleh: 

• Tulangan utama, 8D19 (tulangan tarik) dan 4D19 (tulangan tekan). 

• Tualngan torsi 2D19 

• Tulangan sengkang, 3D16-100 mm (tumpuan) dan 3D16-150 mm 

(lapangan). 

- Penulangan struktur balok dimensi balok BI2 250 x 400 mm di ubah 

menjadi FB3065 dengan dimensi 300 x 650 mm diperoleh: 

• Tulangan utama, 4D19 (tulangan tarik) dan 3D19 (tulangan tekan). 

• Tualngan torsi 2D19 

• Tulangan sengkang, 3D13-100 mm (tumpuan) dan 3D13-150 mm 

(lapangan). 

- Penulangan struktur balok dimensi balok BA5 250 x 400 mm di ubah 

menjadi FBA2550 dengan dimensi 250 x 500 mm diperoleh: 

• Tulangan utama, 5D19 (tulangan tarik) dan 3D19 (tulangan tekan). 

• Tualngan torsi 2D19 

• Tulangan sengkang, 3D13-100 mm (tumpuan) dan 3D13-150 mm 

(lapangan). 

- Penulangan struktur balok dimensi balok BA5 250 x 400 mm di ubah 

menjadi FBA2050 dengan dimensi 250 x 500 mm diperoleh: 

• Tulangan utama, 3D16 (tulangan tarik) dan 2D16 (tulangan tekan). 

• Tualngan torsi 2D16 
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• Tulangan sengkang, 3D13-100 mm (tumpuan) dan 3D13-150 mm 

(lapangan). 

- Penuulangan struktur kolom lantai 1 – 3 di dapat dimensi K1 600 x 600 

mm 

• Tulangan utama, 20D19 

• Tulangan sengkang, 3D13 – 150 mm daerah tumpuan atau ¼ bentang. 

- Penuulangan struktur kolom lantai 4  – 6 di dapat dimensi K1 550 x 550 

mm 

• Tulangan utama, 20D19 

• Tulangan sengkang, 3D13 – 150 mm daerah tumpuan atau ¼ bentang 

- Penulangan struktur pelat lantai 1 ketebalan 125 mm diperoleh: 

• Arah Lx digunakan D10 – 250 mm. 

• Arah Ly digunakan D10 – 250 mm. 

• Arah Tx digunakan D10 – 250 mm. 

• Arah Ty digunakan D10 – 250 mm. 

5.2. Saran 

Berdasarkan hasil dari pembahasan dan pengamatan penulis dalam 

PERENCANAAN STRUKTUR GEDUNG STUKTUR GEDUNG RUMAH 

SAKIT SANSANI PEKAN BARU RIAU dapat diperoleh saran sebagai berikut: 

1) Dalam menghitung struktur suatu bangunan, beban gempa sangat 

mempengaruhi pada pemodelan struktur bangunan dan menentukan jenis atau 

sistem struktur apa yang akan diterapkan dalam mendesain suatu bangunan 

tersebut. 

2) Untuk struktur suatu bangunan tingkat tinggi, sebaiknya sistem strukturnya 

dikombinasikan dengan penambahan dinding geser atau juga bisa dengan 

memperbesar dimensi kolom guna agar beban yang ditampung oleh balok tidak 

terlalu besar sehingga pada hal ini digunakan konsep dari strong column weak 

beam. 

3) Lakukan pengecekan dengan teliti terhadap beban yang dinput, material-

material yang digunakan, kombinasi pembebanan dan lain lain.  
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